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ABSTRAK 

 

Masalah kesehatan yang masih menjadi beban negara berkembang, salah 

satunya adalah tingginya prevalensi gizi kurang. Penyebab masalah gizi kurang 

adalah kurangnya asupan makanan atau anak terkena infeksi,  penyebab langsung 

yaitu konsumsi makanan dan infeksi, sedangkan penyebab tidak langsung yaitu 

ketersediaan pangan, pola asuh anak, pelayanan kesehatan, sanitasi dan air 

bersih. Semua penyebab tidak langsung ini dipengaruhi oleh pendidikan, 

pengetahuan dan ketrampilan. Wilayah Puskesmas Depok Jaya merupakan salah 

satu dari empat wilayah puskesmas di Kecamatan Pancoran Mas dengan 

persentase gizi buruk pada tahun 2007 sebesar 0,96% yang merupakan persentase 

diatas rata-rata Kota Depok (persentase gizi buruk di Kota Depok pada tahun 

2007 adalah 0,82%). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara asupan energi, 

protein dan faktor lain dengan status gizi baduta ( 0-23 bulan ) di Wilayah Kerja 

Puskesmas Depok Jaya tahun 2008. 

Jenis penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif dengan rancangan 

penelitian cross sectional. Data yang dikumpulkan merupakan data sekunder. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah status gizi, sedangkan variabel 

independen yang diteliti adalah asupan energi, asupan protein, penyakit infeksi, 

pola asuh, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, pengetahuan ibu, pendidikan dan 

pekerjaan ayah. 
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Populasi dalam studi analisis  ini adalah seluruh keluarga yang memiliki 

anak baduta umur 0-23 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Depok Jaya. 

Sedangkan unit sampel adalah anak baduta (0-23 bulan) di Wilayah Kerja 

Puskesmas Depok Jaya. Jumlah sampel 391 orang. Status gizi dihitung 

berdasarkan indeks BB/U baku rujukan WHO-NCHS, sedangkan asupan energi 

dan protein dihitung dengan metode recall 1x24 jam. Analisis pengolahan data 

hasil univariat dan bivariat dilakukan dengan menggunakan komputer. 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa prevalensi gizi buruk (Zskor 

<-2 SD) berdasarkan indeks BB/U di Wilayah Kerja Puskesmas Depok Jaya 

adalah 0.8% dan gizi kurang 6.1%. Sebagian besar (61.1%) asupan energi 

‘cukup’ (≥100 % AKG) pada anak baduta, demikian juga asupan protein ‘cukup’ 

(≥100 % AKG) sebesar 70.3%. Proporsi anak yang menderita penyakit 

infeksi/diare (3.8%), sedangkan ibu dengan pola asuh baik cukup banyak (68%). 

Sebagian besar (79%) tingkat pendidikan  ibu tinggi , sementara proporsi ibu 

yang tidak bekerja sebesar  70.1%. Ibu dengan tingkat pengetahuan ibu  kurang 

cukup besar (79.5%), Ayah berpendidikan rendah sedikit jumlahnya (13.8%) 

sedangkan sebagian besar ayah (97.2%) bekerja. Dari 9 variabel bebas sesudah 

dilakukan uji bivariat terdapat hubungan bermakna antara asupan energi, asupan 

protein, tingkat pendidikan ibu dan tingkat pendidikan ayah dengan status gizi 

anak baduta . 

Saran dari penelitian ini adalah meningkatkan kegiatan penyuluhan 

tentang pengetahuan gizi yang berkaitan dengan zat-zat gizi, pola pemberian 

makanan tambahan, menu seimbang, pengasuhan dan perawatan anak serta 

kadarzi guna mencegah terjadinya gizi kurang. Mengoptimalkan kegiatan 

posyandu dengan melibatkan lintas sektor (tokoh masyarakat, tokoh agama, 

lurah, camat) dan LSM guna mencegah dan menanggulangi kejadian kurang gizi  

baik di Wilayah Kerja Puskesmas Depok Jaya maupun di Kota Depok. 
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